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ABSTRAK

Efek Inhisi Fraksi N-Heksan Daun Benalu Kersen (Desndrophthoe pentandra L.)
Terhadap Alpha Glukesidase

(Putriana Fuji Safitri, Desember 2019, 72 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pendahuluan: Daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.) merupakan tumbuhan
semi-parasit yang mengambil makanan dari tubuh inangnya, sehingga kandungan
senyawa aktif yang dimilikinya sama dengan tumbuhan inangnya. Senyawa aktif terscbut
memiliki efek dalam menghambat kerja enzim alpha glukosidase, seperti flavonoid,
saponin, tanin, alkaloid, dan terpenoid/steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek inhibisi fraksi daun benalu kersen dalam menghambat kerja enzim alpha
gl'ukosi-d-ase.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara in vitro dengan
menggunakan spektrofotometri. Daun benalu kersen difraksinasi dengan n-heksan lalu di
reaksikan dengan enzim. Acarbose dijadikan sebagai kotrol positif. Efek inhibisi terhadap
enzim alpha glukosidase ditentukan dari nilai 1Cso dengan mengukur absorbansi p-
nitrofenol menggunakan spektrofotometri sebagai hasil dari reaksi daun benalu kersen
dan enzim. Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk mengetahui senyawa aktif
dalam fraksi n-heksan daun benalu kersen. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biokimia dan Kimia Medik Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Paiembang dari
bulan Oktober - November 2019.

Hasil: Rendemen fraksi n-heksan didapatkan 7%. Uji fitokimia positif terdapat senyawa
flavonoid dan terpenoid. Nilai ICso fraksi n-heksan didapatkan sebesar 106,333 ppm dan
dikategorikan tidak aktif.

Kesimpulan: Fraksi n-heksan daun benalu kersen mengandung senyawa flavonoid dan
terpenoid serta dianggap tidak aktif dalam menghambat kerja enzim alpha glukosidase.

Kata Kunci: Daun benalu kersen, alpha glukosidase, inhibisi, fraksi n-heksan.
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Pembimbin Pembimbing 11
Drs. Sadakata’Sinulingga, Apt, M.Kes dr. Subandrate, M.Biomed
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ABSTRACT
Inhibitory Effect of N-Hexane Fraction of Dendrophthoe pentandra L. on
Alpha Glucosidace

(Putriana Fuji Safitri, December 2019, 72 Pages)
Sriwijaya University, Faculty of Medicine

Introduction : Cherry parasite ( Dendrophthoe pentandra L.) is a semi-parasitic
plant that takes food from host body, so that phytochemical same as host
plant. These phytochemical have effect to inhibiting the action of the enzyme
alpha glucosidace, such as flavonoids, saponins, tannins, alkaloids, and
terpenoids/steroids. This study aims to determine the effect of the cherry parasite
to inhibiting the enzyme alpha glucosidace.

Method: This is an in vitro experimental study. Cherry parasite were fractionated
with n-hexane and reacted by enzyme. Acarbose used as a positive control. The
inhibitory effect on the alpha glucosidace was determined from the ICsg value by
measuring the absorbance of p-nitrophenol using spectrophotometry as a result of
the reaction of the enzyme. Screening phytochemical to determine the
pyhtochemical of n-hexane fraction. This research was conducted at the
Laboratory of Biochemistry and Medical Chemistry, Faculty of Medicine,
Sriwijaya University, Palembang from October - November 2019,

Results: The yield of n-hexane fraction was 7%. Phytochemical test showed that
the sample contain flavonoids and terpenoids. ICsg value of n-hexane fraction was
106,333 ppm and categorized not active.

Conclusion: The n-hexane fraction of cherry parasite contains flavonoids and
terpenoids that considered not active to inhibiting the action of the enzyme alpha
glucosidace.

Keywords: Cherry parasite, alpha glucosidase, inhibition, n-hexane fraction.

Mengetahui,
Pembimbing I1
Drs. Sadakata Sinulingga, Apt, M.Kes dr. Sl!balldll‘até, M.Biomed
NIP. 195808021986031001 NIP. 1984001620121210006
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman sebagai bahan baku
sudah dilakukan sejak zaman dahulu. Pengobatan seperti ini dianggap sebagai
tradisi yang sudah dipercaya manfaatnya di beberapa daerah tertentu. Penelitian
mengenai tanaman obat masih terus dilakukan hingga saat ini. Salah satu tanaman
yang sudah diteliti dan memiliki manfaat untuk pengobatan adalah pohon kersen
(Muntingia calabura). Hampir semua bagian dari pohon kersen memiliki manfaat
sebagai obat, seperti ekstrak dari daun dan buah kersen (Muntingia calabura)
yang dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit (Pramono & Santoso, 2014;
Selvia, 2006). Hanwar (2018), menyatakan bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil
asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat digunakan sebagai antidiabetes
karena adanya kandungan senyawa metabolik sekunder yang memiliki daya
inhibisi terhadap kerja enzim a-glukosidase. Menurut Puspitasari & Wulandari
(2019), ekstrak etanol daun kersen mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, fenolik, dan tanin. Sedangakan menurut Sari, Miranda, & Sadli (2016),

ekstrak n-heksan daun kersen hanya mengandung senyawa terpenoid.

Bagian dari pohon kersen yang juga diduga memiliki manfaat sebagai
antidiabetes selain daun dan buah kersen adalah daun benalu kersen
(Dendrophthoe pentandra L.). Daun benalu kersen merupakan tumbuhan semi-
parasit yang bergantung pada tumbuhan inangnya dengan mengambil makanan
dari tubuh inangnya, sehingga kandungan senyawa aktif yang dimilikinya sama
dengan tumbuhan inangnya (Artanti et al., 2012; Nirwana et al., 2015). Skrining
fitokimia yang dilakukan oleh Nirwana et al. (2015), ekstrak etanol daun benalu
kersen mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, dan saponin.
Hal ini membuktikan bahwa daun kersen dan daun benalu kersen memiliki
senyawa aktif yang sama. Senyawa aktif itulah yang memiliki efek biologis
sebagai antidiabetes (Fitrilia, 2015; Nirwana et al., 2015).

Kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan terpenoid



memiliki mekanisme kerja dalam menghambat enzim a-glukosidase. Flavonoid
memiliki efek dalam menghambat enzim a-gukosidase melalui ikatan hidroksilasi
dan substitusi pada cincin B. Prinsip penghambatan ini mirip dengan mekanisme
kerja acarbose sebagai obat antidiabetes, yaitu menunda hidrolisis karbohidrat,
disakarida dan absorpsi glukosa (Sasmita et al., 2017; Taufiqurrohman, 2015).
Alkaloid dan terpenoid memiliki efek untuk menghambat kerja enzim a-
gukosidase sehingga dapat menganggu serta menurunkan proses penyerapan

glukosa pada usus halus (Kumar et al., 2011).

Pengobatan Diabetes Melitus belum sepenuhnya optimal, masih banyak
penyandang diabetes yang tidak respon terhadap pengobatan dengan
menggunakan obat oral. Sementara itu angka kejadian penyandang Diabetes
Melitus terus meningkat di setiap tahunnya, hal ini selaras dengan data dari Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, yang menyatakan bahwa jumlah penderita
diabetes di Sumatera Selatan terus meningkat sejak tahun 2013 sampai 2018 (Tria,
2019). Oleh karena itu, pemilihan tumbuhan obat sebagai alternatif dalam
pengobatan diabetes dapat menjadi pilihan masyarakat, seperti penggunaan air

rebusan dari daun kersen (Puspitasari & Proyogo, 2013).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa daun benalu memiliki beberapa
manfaat dalam bidang kesehatan. Penelitian terkait manfaat tumbuhan benalu
pernah dilakukan oleh Subandrate et al. (2019) terhadap fraksi n-heksan daun
benalu jeruk nipis dan Fitrilia (2015) terhadap fraksi n-heksan daun benalu
cengkeh. Hasil penelitian menyatakan bahwa daun benalu jeruk nipis memiliki
efek sitotoksik, antiproliferatif, dan apoptosis terhadap sel kanker. Sedangkan
daun benalu cengkeh memiliki aktivitas dalam menghambat enzim a-glukosidase
serta dapat dijadikan sebagai antidiabetes. Namun, belum ada data penelitian yang
menggunakan pelarut n-heksan untuk pengambilan ekstrak daun benalu kersen.
Pemilihan pelarut n-heksan dikarenakan pelarut tersebut merupakan pelarut
organik non polar yang bersifat inert atau stabil sehingga dapat dengan mudah
menarik senyawa yang terkandung dalam daun benalu terutama senyawa yang
bersifat non polar (Utomo, 2016). Selain itu, pelarut n-heksan memiliki titik didih

yang rendah dan mudah menguap (Susanti et al., 2012). Penelitian yang dilakukan



untuk menguji kandungan senyawa kimia pada daun benalu dengan menggunakan
pelarut n-heksan sudah pernah dilakukan oleh Muna (2013) terhadap ekstrak n-
heksan daun benalu kelor dan Ginting (2018) terhadap ekstrak n-heksan daun
benalu alpukat. Hasil kedua penelitian tersebut serupa, yaitu kedua benalu
mengandung senyawa terpenoid. Hal ini membuktikan bahwa pelarut n-heksan
dapat menarik senyawa non polar seperti terpenoid. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Fitrilia (2015) terhadap fraksi n-heksan daun benalu cengkeh
didapatkan hasil bahwa daun benalu mengandung senyawa flavonoid dan

terpenoid.

Sehubungan dengan data penelitian terkait dengan ekstrak dan fraksi n-
heksan maka diduga fraksi n-heksan daun benalu kersen memiliki senyawa aktif
flavonoid dan terpenoid, sehingga dapat menghambat enzim «o-glukosidase.
Sementara itu belum adanya data penelitian mengenai efek dari fraksi n-heksan
daun benalu kersen terhadap enzim a-glukosidase. Oleh karena itu, penelitian ini
disusun untuk mengetahui fitokimia dan efek dari fraksi n-heksan daun benalu
kersen (Dendrophthoe pentandra L.) dalam menghambat enzim a-glukosidase.

1.2 Rumusan Masalah
Daun benalu kersen memiliki fitikomia yang sama dengan tumbuhan
inangnya sehingga diduga berpotensi untuk mengahambat enzim alpha
glukosidase, maka dari itu dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja senyawa aktif yang terkandung dalam fraksi n-heksan daun benalu
kersen (Dendrophthoe pentandra L. Miq)?
2. Apakah fraksi n-heksan daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.

Miq) memliki efek terhadap kerja enzim a-glukosidase?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek dari fraksi n-heksan daun
benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L. Miq) terhadap inhibisi enzim alpha

glukosidase.



1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui senyawa aktif yang terkandung dalam fraksi n-heksan daun
benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.) dengan penapisan fitokimia.
2. Mengetahui nilai presen inhibisi enzim alpha glukosidase fraksi n-heksan
daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.).
3. Mengetahui nilai 1Cso fraksi n-heksan daun benalu kersen dalam

menghambat kerja enzim alpha glukosidase.

1.4 Hipotesis
Fraksi n-heksan daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L. Miq)

mengandung senyawa aktif yang memiliki efek inhibisi enzim a-glukosidase.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi atau landasan bagi
penelitian selanjutnya mengenai fitokimia dalam daun benalu kersen
(Dendrophthoe pentandra L.) serta efek fraksi n-heksan daun benalu kersen

terhadap inhibisi enzim alpha glukosidase.

1.5.2 Manfaat Praktis
1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa fraksi n-heksan daun
benalu kersen tidak berkompeten sebagai antidiabetes tetapi memungkinkan
sebagai antiproliferatif.
2. Mengoptimalkan tumbuhan benalu di Indonesia khususnya daun benalu

guna meningkatkan nilai tambah pemanfaatan hasil hutan.
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